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ARTICLE INFO ABSTRACT  

This study aims to examine the influence of digital competence and 
knowledge sharing on the implementation of electronic prescriptions, with 
organizational support as a mediating variable. The study subjects include 
pharmacy staff at Kraton Regional Hospital in Pekalongan Regency, 
consisting of 50 respondents, including pharmacists, pharmacist 
assistants, and administrative staff. The research uses a quantitative 
approach, collecting data through a Likert scale-based questionnaire, 
which is then processed using SmartPLS 4. The study findings conclude that 
(1) Digital competence has a positive but not significant effect on the 
implementation of electronic prescriptions; (2) Knowledge sharing has a 
negative but not significant effect on the implementation of electronic 
prescriptions; (3) Organizational support has a significant positive effect 
on the implementation of electronic prescriptions; (4) Digital competence 
has a significant positive effect on organizational support; (5) Knowledge 
sharing has a significant positive effect on organizational support; (6) 
Digital competence directly affects the implementation of electronic 
prescriptions with organizational support as a mediator; (7) Knowledge 
sharing directly affects the implementation of electronic prescriptions with 
organizational support as a mediator.

 
PENDAHULUAN  

Peresepan elektronik dapat dihubungkan dengan akses elektronik lainnya seperti informasi 
farmasi, riwayat pengobatan pasien, catatan klinis, hasil lab, diagnosis klinis, dan status pasien. 
Peresepan elektronik memberikan akses informasi yang cepat sehingga membantu untuk 
memberi peringatan kepada dokter tentang obat alternatif yang dapat diberikan kepada pasien,  
dan informasi tentang interaksi obat yang mungkin terjadi, peningkatan efek obat yang 
merugikan pasien, serta memberikan informasi tentang ketidaktaatan pasien dalampengobatan 
(Schleiden dkk., 2015 dalam Indrasari et al., 2021). 

Penelitian terdahulu yang mengambil variabel digital competence, knowledge sharing, 
organizational supporting terhadap pelaksanaan resep elektronik tidak ditemukan, namun ada 
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan masing-masing variabel tersebut. Amanda et al. 
(2020) menjelaskan variabel dukungan manajemen dan lingkungan kerja berhubungan 
terhadap implementasi resep elektronik dengan tingkat α=5%. Serta, variabel implementasi 
resep elektronik berhubungan terhadap kepuasan pengguna dengan tingkat α=5%. 
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Implementasi resep  elektronik  mempunyai  pengaruh  terhadap  kepuasan  pengguna. Dengan  
demikian, evaluasi  implementasi  resep  elektronik  telah  sesuai  dengan  harapan  dan  manfaat 
yang  dirasakan  pengguna,  namun  perlu  komitmen  dan  dukungan  lebih  dari  manajemen  
sehingga pengguna merasa dengan adanya sistem ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
rumah sakit. 

Mujiasih (2015) menjelaskan bahwa hasil analisis data dapat diambil kesimpulan terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara perceived organizational support dengan employee 
engagement pada karyawan (r=0,631; p<0,001). Semakin positif perceived organizational 
support, semakin tinggi employee engagement  yang dimiliki karyawan, dan sebaliknya. 

Kurniawati & Chalimah (2024) menjelaskan bahwa dukungan organisasi berpengaruh 
tidak signifikan terhadap pelaksanaan Rekam Medis Elektronik, digital competence 
berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan Rekam Medis Elektronik, komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan Rekam Medis Elektronik, dukungan organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, digital competence berpengaruh 
signifikan terhadap komitmen organisasi, komitmen organisasi tidak memediasi pengaruh 
dukungan organisasi terhadap pelaksanaan Rekam Medis Elektronik dan komitmen organisasi 
memediasi pengaruh digital competence terhadap pelaksanaan Rekam Medis Elektronik. 

Direktorat Pelayanan Kefarmasian (2016) tentang Pelayanan Kefarmasian secara Elektronik 
(E-Farmasi) menjelaskan bahwa resep yang dapat dilayani adalah resep elektronik dan resep 
non elektronik yang dapat diverifikasi, resep yang tidak dapat dilayani adalah resep yang tidak 
bisa diverifikasi dokter penulis resepnya dan menunjukkan indikasi potensi adanya 
penyalahgunaan obat, resep harus disimpan setidaknya 5 tahun untuk menjaga kerahasiaan 
data pasien dan penelusuran riwayat pengobatan, maka perlu diteliti dan diuji digital 
competence dan knowledge sharing terhadap pelaksanaan resep elektronik melalui 
organizational supporting sebagai variabel intervening. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel, 
yaitu Digital Competence (kompetensi digital) dan Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan), 
terhadap Pelaksanaan Resep Elektronik (implementasi sistem resep elektronik di lingkungan 
medis atau farmasi). Selain itu, penelitian ini juga melihat Organizational Supporting (dukungan 
organisasi) sebagai variabel intervening atau perantara yang memediasi hubungan antara 
variabel-variabel tersebut, sehigga perlu dikembankan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Digital competence berpengaruh positif signifikan terhadap pelaksanaan resep elektronik 
H2 :  Knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap pelaksanaan resep elektronik 
H3 : Organizational supporting berpengaruh positif signifikan terhadap pelaksanaan resep 

elektronik 
H4 : Digital competence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational supporting 
H5 : Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational supporting 
H6 : Organizational supporting mengintervening/memediasi pengaruh antara digital 

competence terhadap pelaksanaan resep elektronik 
H7 : Organizational supporting mengintervening/memediasi pengaruh antara Knowledge 
sharing terhadap pelaksanaan resep elektronik 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN  
Digital competence 

Menurut Li & Ranieri (2010), digital competence adalah kemampuan seseorang dalam 
memahami teknologi dasar untuk dapat menganalisis, mengelola, menyajikan, melindungi data 
dan informasi. Digital competence membantu karyawan memanfaatkan potensi pengetahuan 
yang ada berkaitan dengan teknologi informasi yang terkini seperti internet, media social, hp, 
dan computer. Semakin baik digital competence yang dimiliki oleh karyawan, maka proses  
knowledge manegement yang diterapkan dalam perusahaan akan berlangsung dengan baik 
pula. Selanjutnya (Cartelli, 2010) berpendapat bahwa digital competence adalah kemampuan  
memahami dan menggunakan potensi teknologi untuk membangun pengetahuan kolaboratif, 
serta kemampuan menjadi bagian aktif dalam penciptaan dan pengembangan informasi dan 
praktek teknologi. 
Knowledge sharing 

(Lumbantobing, 2011) mendefinisikan knowledge sharing sebagai proses yang sistematis 
dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dan konteks 
multidimensi dari seorang atau organisasi kepada orang atau organisasi lain yang membutuhkan 
melalui metoda dan media yang variatif. Di mana proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
penggunaan atau eksploitasi knowledge eksisting dan untuk mendorong penciptaan 
pengetahuan baru sebagai hasil pembelajaran dan kombinasi dari berbagai pengetahuan yang 
berbeda. 

Perilaku knowledge sharing dipandang sebagai tingkatan di mana physicians berbagi 
pengetahuan mereka dengan teman sejawat untuk tugas yang profesional. Dalam praktek, 
knowledge sharing dibagi menjadi dua: perilaku dan teknologi (Ryu et al., 2003 dalam Muafi, 
2011). Seseorang tidak mungkin akan berbagi pengetahuan jika tidak memiliki nilai dan 
bermanfaat. Riset sebelumnya menunjukkan bahwa tantangan besar organisasi dalam 
manajemen pengetahuan adalah ’mengubah perilaku seseorang’ (Ruggles, 1998 dalam Muafi, 
2011). Ini menandakan pentingnya mengkaji aspek perilaku knowledge sharing pada organisasi 
rumah sakit. 
Organizational supporting 

Organizational supporting adalah  keyakinan seseorang  bahwa  organisasi  tempat  dia 
bekerja  menghargai  kontribusinya dan peduli  akan  kesejahteraannya (Rhoades et al., 2001).  
Persepsi  bahwa  karyawan dihargai oleh organisasi menguatkan keyakinan karyawan bahwa 
organisasi akan memenuhi kewajibannya untuk mengenali sikap dan perilaku karyawan, 
memberi  rewards yang mereka inginkan. Rewards ini bisa dalam bentuk informal seperti 
penghargaan  dan mentoring maupun formal seperti promosi dan kenaikan gaji (Macey et al., 
2009). 

Menurut Robbins dalam Mujiasih (2015) dukungan organisasional yang dirasakan adalah 
tingkat sampai dimana karyawan yakin organisasi mengahargai kontribusi mereka dan peduli 
dengan kesejahteraan mereka. Kecuali jika manajemen tidak mendukung bagi karyawan, 
karyawan dapat melihat tugas-tugas tersebut sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan dan 
memperlihatkan hasil kerja yang tidak efektif  untuk organisasi. 

Subyek penelitian semua petugas farmasi dengan besar sampel sebanyak 50 responden 
terdiri Apoteker, Asisten Apoteker, dan Administrasi yang diambil secara proportional stratified 
random sampling. Penelitian ini mengukur masing – masing konstruk dengan variabel endogen 
yaitu pelaksanaan resep elektronik, variabel eksogen yaitu digital competence dan knowledge 
sharing, serta variabel laten yaitu organizational supporting. Pengumpulan data menggunakan 
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kuesioner melalui googleform dengan skala likert lima tingkatan. Pengolahan data 
menggunakan SmartPLS 4 yang terdiri dari tiga (3) tahap. Tahap pertama, yaitu outer model 
untuk menguji validitas dan reliabilitas. Tahap kedua, yaitu inner model dengan melihat nilai R 
Square dan f Square, serta tahap ketiga pengujian hipotesis yang meliputi direct effect dan 
indirect effect (Ghozali, 2014). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Measurement Model / Outer Model 

a. Convergent Validity 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai outer loading semua indikator 
variabel X1, X2, Z, dan Y adalah lebih besar dari 0,5 sehingga dikatakan valid. 

b. Discriminant Validity 
Dilihat dari nilai AVE dan akar AVE 

• Nilai AVE 
Nilai AVE setiap variabel lebih dari 0,5 sehingga dapat dikatakan variabel valid dan 
memenuhi persyaratan model yang baik. 

• Nilai Akar AVE 
Uji reliabilitas berdasarkan nilai composite reliability lebih dari 0,70 sehingga 
discriminant validitynya terpenuhi. 

c. Uji Kolinearitas Model 
Nilai uang digunakan untuk menganalisanya adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 
Hasi uji kolinearitas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel < 5, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah kolinearitas. 

d. Reliabilitas 
➢ Cronbach’s Alpha : > 0,7 
➢ rho_a : > 0,7 
➢ Composite Reliability : > 0,6 
Berdasarkan data, bahwa nilai Cronbach’s Alpha, rho_a, dan Composite Reliabilty setiap 
variabel telah memenuhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel. 
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2. Uji Structural Model / Inner Model 
a. R-Square 

R-Square Model Jalur I = 0,719, Artinya kemampuan variabel X1 dan X2 dalam 
menjelaskan Z adalah sebesar 71,9% (Sedang),  sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 
R-Square Model Jalur II = 0,838, Artinya kemampuan variabel X1 dan X2 dalam 
menjelaskan Z adalah sebesar 83,8% (Besar/Kuat), sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model 

b. f-Square 
f2 effect size (f-Square) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 
(endogen). 
Berdasarkan gambar 1, maka disimpulkan sebagai berikut : 
➢ X1 → Z = 0,287 (sedang) 
➢ X1 → Y = 0,018 (kecil/buruk) 
➢ X2 → Z = 0,375 (besar/baik) 
➢ X2 → Y = 0,000 (kecil) 
➢ Z → Y = 1,244 (besar/baik) 

3. Uji Hipotesis 
1) Direct Effect (Path Coefficient) : Analisa direct effect berguna untuk menguji hipotesis 

pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 
dipengaruhi (endogen). 

 
Gambar 2. Nilai P-Value Direct Effect 

Berdasarkan gambar 2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) X1 → Y = 0,093 (positif), P Value 0,452 > 0,05 (tidak signifikan) (H1) 
2) X2 → Y = -0,009 (negatif), P Value 0,946 > 0,05 (tidak signifikan) (H2) 
3) Z → Y = 0,848 (positif), P Value 0,000 < 0,05 (signifikan) (H3) 
4) X1 → Z = 0,424 (positif), P Value 0,007 < 0,05 (signifikan) (H4) 
5) X2 → Z = 0,485 (positif), P Value 0,000 < 0,05 (signifikan) (H5) 

 
2) Indirect Effect : Analisis inderect effect menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) 
yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel mediator). 

 
Gambar 3. Nilai P-Value Indirect Effect 
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Berdasarkan gambar 3, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pengaruh tidak langsung X1 → Z → Y adalah 0,359 (positif) dengan P Value 0,007 

< 0,05 (signifikan) (H6) 
Artinya: variabel Organizational supporting “berperan” dalam memediasi 
pengaruh digital competence terhadap pelaksanaan resep elektronik. 

2) Pengaruh tidak langsung X2 → Z → Y adalah 0,411 (positif) dengan P-Value 0,003 
< 0,05 (signifikan) (H7) 

Artinya: variabel Organizational supporting “berperan” dalam memediasi 
pengaruh knowledge sharing terhadap pelaksanaan resep elektronik. 

 

PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Digital competence terhadap Pelaksanaan Resep Elektronik (H1) 

Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel 0,093 (positif) dan nilai P Value 
0,452 > 0,05 (tidak signifikan) yang berarti digital competence berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pelaksanaan resep elektronik. Hal ini berarti kita tidak memiliki cukup 
bukti untuk mengatakan bahwa digital competence memiliki pengaruh yang bermakna 
terhadap pelaksanaan resep elektronik. Dengan kata lain, meskipun ada hubungan positif, 
pengaruhnya tidak cukup kuat atau tidak cukup meyakinkan untuk dianggap signifikan secara 
statistik. Ada faktor-faktor lain yang kemungkinan lebih berpengaruh atau berperan dalam 
pelaksanaan tersebut, seperti kebijakan organisasi, infrastruktur teknologi, kebiasaan tenaga 
kesehatan, kesiapan sistem, atau faktor eksternal lainnya yang perlu dipertimbangkan dalam 
analisis lebih lanjut. Sejalan dengan Baharrudin et al. (2021) menunjukkan bahwa kompetensi 
digital berpengaruh positif tidak signifikan, dan keterikatan SDM berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja SDM pada era work from home pada Dispermades Provinsi 
Jawa tengah.  

b. Pengaruh Knowledge sharing terhadap Pelaksanaan Resep Elektronik (H2) 
Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel -0,009 (negatif) dan nilai P Value 

0,946 > 0,05 (tidak signifikan) yang berarti knowledge sharing berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pelaksanaan resep elektronik. Nilai original sampel negatif berarti ketika 
pengaruh knowledge sharing meningkat, maka pelaksanaan resep elektronik cenderung 
sedikit menurun, namun efek ini sangat lemah (hanya -0,009). Hubungan ini hampir tidak 
berpengaruh secara praktis. P-value lebih besar dari 0,05, ini berarti hasil pengujian tidak 
signifikan secara statistik. Dengan kata lain, tidak ada cukup bukti untuk menyimpulkan 
bahwa hubungan pengaruh knowledge sharing terhadap pelaksanaan resep elektronik 
benar-benar ada dalam populasi, dan hasil ini kemungkinan hanya terjadi secara kebetulan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sari (2022), menunjukkan bahwa 
Knowledge Sharing berpengaruh positif signifikan terhadap Knowledge Management pada 
pegawai di Sekretariat Derah Kabupaten Kerinci. Hal ini berarti semakin tinggi Knowledge 
sharing yang dimiliki seorang pegawai maka akan mempengaruhi tingkat Knowledge 
Management. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan Knowledge sharing berpengaruh 
positif signifikan terhadap Knowledge Management pegawai di Sekretariat Derah  kabupaten 
Kerinci terbukti. Berdasarkan hasil analisis bahwa besarnya pengaruh Knowledge sharing 
terhadap Knowledge Management yaitu sebesar 91,4 %. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zeng et al. (2022) bahwa (Integrated Care 
System atau ICS) belum secara optimal mendukung knowledge sharing (berbagi 
pengetahuan) antar institusi, terutama dalam berbagi pengetahuan lintas institusi. Faktor-
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faktor seperti kepercayaan, dukungan emosional, dukungan material, dan kedekatan kognitif 
memiliki dampak positif pada berbagi pengetahuan. Namun, frekuensi interaksi dan 
pentingnya hubungan justru memiliki dampak negatif. 

c. Pengaruh Organizational supporting terhadap Pelaksanaan Resep Elektronik (H3) 
Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel 0,848 (positif) dan nilai P Value 

0,000 < 0,05 (signifikan) berarti organizational supporting berpengaruh positif signifikan 
terhadap pelaksanaan resep elektronik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
Organizational supporting memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap pelaksanaan resep 
elektronik, dengan nilai original sampel sebesar 0,848. Artinya, semakin baik dukungan yang 
diberikan oleh organisasi, semakin efektif pelaksanaan resep elektronik. Selain itu, nilai P-
Value 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hasil ini signifikan secara statistik, sehingga 
dukungan organisasi terbukti memiliki pengaruh nyata dalam meningkatkan pelaksanaan 
resep elektronik dan hasil ini tidak terjadi secara kebetulan. 

Penelitian ini sejalan dengan Ananda et al. (2020) yang mengemukakan bahwa dukungan 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap OCB karyawan di RS Stella Maris. Begitu pula di 
RS Universitas Hasanuddin dimana dukungan organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap OCB karyawan. Sejalan dengan penelitian Herdinata et al. (2019) dukungan 
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan tata kelola organisasi adalah hal-hal yang 
perlu diperhatikan agar koordinasi dan pengembangan model bisnis teknologi keuangan 
dapat berjalan dengan baik. 

d. Pengaruh Digital competence terhadap Organizational supporting (H4) 
Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel 0,424 (positif) dan P Value 0,007 

< 0,05 (signifikan) berarti digital competence berpengaruh positif  signifikan terhadap 
organizational supporting. Hipotesis menunjukkan bahwa digital competence memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap organizational supporting, dengan nilai original 
sampel sebesar 0,424 dan P Value 0,007, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai original sampel yang 
positif (0,424) menunjukkan bahwa semakin tinggi digital competence yang dimiliki individu, 
semakin besar dukungan yang diberikan oleh organisasi. Sementara itu, P Value yang 
signifikan (0,007) mengindikasikan bahwa hubungan tersebut secara statistik dapat 
dipercaya, sehingga digital competence memang secara nyata memengaruhi tingkat 
Organizational supporting. 

Penelitian ini sejalan dengan Razak et al (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi digital dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Namun, berbagi pengetahuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kompetensi digital dan berbagi pengetahuan juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

e. Pengaruh Knowledge sharing terhadap Organizational supporting (H5) 
Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel 0,485 (positif), P Value 0,000 < 

0,05 (signifikan) berarti knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap 
organizational supporting. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa knowledge sharing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational supporting, dengan nilai original 
sampel sebesar 0,485 yang menunjukkan kekuatan hubungan yang cukup tinggi dan positif. 
Artinya, semakin sering atau efektif anggota organisasi berbagi pengetahuan, semakin besar 
dukungan yang diberikan oleh organisasi. Selain itu, P Value sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan secara statistik. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan di dalam organisasi berperan 
penting dalam meningkatkan dukungan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan atau 
anggotanya. 

Penelitian ini sejalan dengan Rizana (2017) diketahui bahwa perilaku inovatif seorang 
individu dapat ditingkatkan melalui perilaku berbagi pengetahuan, persepsi dukungan 
organisasi dan person job fit. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan adalah 
perilaku berbagi pengetahuan. Oleh karena itu manajemen perlu menciptakan iklim berbagi 
pengetahuan dalam perusahan, serta memberikan dukungan sepenuhnya pada karyawan 
untuk berinovasi. 

f. Pengaruh Organizational supporting memediasi pengaruh antara Digital competence 
terhadap pelaksanaan resep elektronik (H6) 

Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel adalah 0,359 (positif) dengan P-
Value 0,007 < 0,05 (signifikan) berarti digital competence berpengaruh secara langsung 
terhadap pelaksanaan resep elektronik dengan mediasi organizational supporting. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa organizational supporting memediasi secara positif 
dan signifikan pengaruh antara digital competence dan pelaksanaan resep elektronik, dengan 
nilai original sampel sebesar 0,359. Nilai positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi digital 
competence yang dimiliki individu, semakin besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan resep 
elektronik melalui organizational supporting. P-Value sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa pengaruh mediasi ini signifikan secara statistik.  

Dukungan organisasi dapat berperan sebagai mediator atau penghubung antara 
kompetensi digital karyawan dengan keberhasilan pelaksanaan resep elektronik. Artinya, 
meskipun individu memiliki kompetensi digital yang baik, pelaksanaan resep elektronik tidak 
akan berjalan efektif jika tidak didukung oleh organisasi. Dengan adanya dukungan organisasi 
yang kuat, kompetensi digital karyawan dapat lebih efektif dalam meningkatkan pelaksanaan 
resep elektronik. Dukungan organisasi memediasi pengaruh ini dengan menyediakan sarana, 
pelatihan, dan kebijakan yang memfasilitasi implementasi teknologi digital dalam proses 
kerja, sehingga memperkuat hubungan antara kompetensi digital dengan pelaksanaan resep 
elektronik secara efisien dan efektif. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan-temuan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Heponiemi et al., 2023; Nurhaerah, 2023) 

g. Pengaruh Organizational supporting memediasi pengaruh antara Knowledge sharing 
terhadap pelaksanaan resep elektronik (H7) 

Hasil pengujian hipotesis memiliki nilai original sampel adalah 0,411 (positif) dengan P-
Value 0,003 < 0,05 (signifikan) berarti knowledge sharing berpengaruh secara langsung 
terhadap pelaksanaan resep elektronik dengan mediasi organizational supporting. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa organizational supporting berperan sebagai 
mediator yang positif dan signifikan antara knowledge sharing dan pelaksanaan resep 
elektronik, dengan nilai original sampel sebesar 0,411. Nilai positif ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat knowledge sharing di dalam organisasi, semakin besar pengaruhnya 
terhadap keberhasilan pelaksanaan resep elektronik melalui dukungan yang diberikan oleh 
organisasi. P-Value sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa pengaruh 
mediasi ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, organizational supporting 
memainkan peran kunci dalam memperkuat hubungan antara knowledge sharing dan 
implementasi resep elektronik, menegaskan pentingnya dukungan organisasi untuk 
memfasilitasi dan meningkatkan efektivitas sistem resep elektronik. 
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Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini sebuah studi oleh Wang & Noe 
(2010) menyatakan bahwa dukungan organisasi memfasilitasi lingkungan kerja yang kondusif 
untuk berbagi pengetahuan, yang pada akhirnya meningkatkan inovasi dan penggunaan 
teknologi baru di tempat kerja. Penelitian lain oleh Kim & Lee (2016) juga menunjukkan 
bahwa dukungan organisasi, seperti pelatihan dan sumber daya teknologi, sangat penting 
dalam mempercepat penerapan inovasi teknologi berbasis digital di sektor kesehatan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Digital competence berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pelaksanaan resep 

elektronik di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
2. Knowledge sharing berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pelaksanaan resep 

elektronik di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
3. Organizational supporting berpengaruh positif signifikan terhadap pelaksanaan resep 

elektronik di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
4. Digital competence berpengaruh positif signifikan terhadap organizational supporting di 

RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
5. Knowledge sharing berpengaruh positif signifikan terhadap organizational supporting di 

RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
6. Digital competence berpengaruh secara langsung terhadap pelaksanaan resep elektronik 

dengan mediasi organizational supporting di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
7. Knowledge sharing berpengaruh secara langsung terhadap pelaksanaan resep elektronik 

dengan mediasi organizational supporting di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan penelitian yang bisa 
dilakukan ke depan: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel yang lain seperti 

dukungan manajemen, budaya kerja organisasi, tata kelola dan kepemipinan. 
2. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, maka sebaiknya menambah jumlah 

variabel dan jumlah item pertanyaan yang diajukan. 
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